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ABSTRAK

Latar Belakang : Proses penuaan dapat menyebabkan banyak perubahan yang terjadi
pada lansia, salah satunya adalah menurunnya fungsi otak serta fungsi kognitif. Fungsi
kognitif merupakan aktivitas mental secara sadar berupa kemampuan berpikir,
mengingat, belajar dan bahasa. Untuk mengatasi penurunan kemampuan kognitif pada
lansia tersebut adanya intervensi yaitu brain gym. Tujuan : Tujuan narrative review
ini adalah untuk memberikan kepastian mengenai pengaruh brain gym terhadap
kemampuan kognitif lansia. Metode Penelitian : Penyusunan skripsi ini
menggunakan metode narrative review, yaitu mengumpulkan sebanyak 10 artikel-
artikel penelitian, dengan langkah awal yaitu melakukan identifikasi kata kunci
menggunakan rumus atau format PICO (Population, Intervention, Comparison,
Outcome) serta menetapkan kriteria inklusi dan ekslusi untuk menentukan artikel yang
selanjutnya akan dipilih dan direview. Pencarian artikel-artikel penelitian dilakukan
pada tiga database, yaitu Google Scholar, ResarchGate dan PubMed. Hasil Penelitian
: Sebanyak sembilan artikel penelitian mengenai brain gym melaporkan hasil yang
signifikan terhadap kemampuan kognitif lansia. Ada satu artikel penelitian mengenai
brain gym melaporkan hasil yang tidak signifikan terhadap kemampuan kognitif
lansia. Kesimpulan : Beberapa artikel penelitian membuktikan bahwa adanya
pengaruh intervensi brain gym terhadap kemampuan kognitif lansia. Tetapi tidak
semua artikel penelitian memberikan hasil yang signifikan. Saran : Peneliti
selanjutnya dapat meneliti mengenai tema ini dengan metode penelitian lain, seperti
eksperimental.

Kata Kunci : Brain Gym, Fungsi Kognitif, Lansia
Daftar Pustaka . 27 referensi (2011-2020)
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A NARRATIVE REVIEW: THE EFFECT OF
BRAIN GYM ON THE ELDERLIES’

COGNITIVE ABILITIES"

BM. Ninggita Vania Serezcha?, Moh. Ali Imron®

ABSTRACT

Background: Many changes can occur during the aging process in the elderly, one of
which is decreased brain function and cognitive function. Cognitive function is a
conscious mental activity in the form of thinking, remembering, learning, and language
skills. To overcome the decline in cognitive abilities in the elderly, an intervention is
needed, namely a brain gym. Aim of the Study: This study aimed to provide certainty
about the effect of brain gym on the elderlies’ cognitive abilities. Research Method:
This research used a narrative review method, which collects ten research articles, with
the first step was being to identify the keywords using PICO (Population, Intervention,
Comparison, Outcome) formula or format. After that, the researcher determines the
inclusion and exclusion criteria to choose which articles will be selected and reviewed.
The search of research articles was conducted on three databases, namely Google
Scholar, Research Gate, and PubMed. Research Findings: There are nine research
articles on brain gym reporting significant results on the cognitive abilities of the
elderly, and there is one research article reporting insignificant results on the elderlies’
cognitive abilities. Conclusion: Several research articles proved that there is an effect
of brain gym intervention on the cognitive abilities of the elderly. However, not all
research articles provide significant results. Suggestion: Hopefully, further
researchers can examine this theme with other research methods, for instance by using
the experimental method.

Keywords : Brain Gym, Cognitive Function, Elderly
References : 27 References (from 2011 to 2020)
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PENDAHULUAN

Berdasarkan data WHO tahun
2018, jumlah populasi usia lebih dari
60 tahun akan mencapai dua kali lipat,
yaitu 12 % pada tahun 2015 menjadi
22% pada tahun 2050. Pada tahun 2000
jumlah lansia mencapai 7,18% dari
total penduduk Indonesia dan terus
meningkat menjadi 9,77% pada tahun
2010, peningkatan akan terus terjadi
pada tahun 2020 meningkat menjadi
11,34 % (Kemenkes RI, 2014). Pada
lansia berusia 50-59 tahun mengalami
penurunan fungsi kognitif yang paling
ringan 39%, kemudian meningkat
menjadi 8,03% pada lansia di atas 80
tahun (Kemenkes, 2016).

Menurut Chertkow H et al
(2013), gangguan fungsi kognitif
setidaknya melibatkan dua hal dari
lima domain yaitu terganggunya
kemampuan untuk mendapatkan dan
mengingat informasi yang baru,
gangguan dalam memahami dan
mengerjakan tugas, kesalahan dalam
mengambil  keputusan, = gangguan
dalam  kemampuan  visuo-spatial,
gangguan dalam fungsi berbahasa
seperti berbicara, membaca, menulis
dan perubahan kepribadian.

Brain gym merupakan
serangkaian gerakan sederhana yang
dapat menyeimbangkan setiap bagian-
bagian otak atau latihan berbasis

gerakan tubuh sederhana yang dapat
dilakukan di mana saja dan kapan saja
(Yéaglez et al., 2011; Verany, 2013;
Muhammad, 2013)

Penelitian  terdahulu  yang
dilakukan oleh  Verany (2013)
menemukan bahwa terdapat pengaruh
brain gym terhadap kemampuan fungsi
kognitif lansia. Penelitian lainnya yang
dilakukan oleh Clouston et al., (2013)
menyatakan bahwa ada hubungan
antara tingkat aktivitas fisik dengan
fungsi kognitif lansia..

Berdasarkan latar belakang di
atas, maka rumusan masalah dalam
narrative review ini yaitu menurut
penelitian apakah ada pengaruh brain
gym  terhadap kemampuan fungsi
kognitif lansia?

METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan adalah
narrative review dengan
mengidentifikasi pertanyaan
menggunakan  PICO  (Population,
Intervention, Comparation, Outcome).
Tabel 1 Kerangka Pertanyaan

P I C O
Elderly/ Brain - Cognitive
lansia  Gym /kognitif

Kriteria inklusi dan ekslusi
narrative review sebagai berikut:

Tabel 2 Kriteria Inklusi dan Ekslusi

Kriteria Inklusi

Kriteria Ekslusi

a. Artikel yang berisi full text a. Artikel dengan

b. Artikel dalam bahasa Inggris dan Indonesia pembahasan

c. Research Article menggunakan bahasa

d. Artikel diterbitkan 10 tahun terakhir (2011- nasional Negara
2020) penerbit

e. Artikel membahas brain gym terhadap b. Penurunan kognitif
peningkatan kognitif lansia akibat penyakit

f. Artikel memiliki responden berupa lansia penyerta lain seperti
baik laki-laki maupun perempuan diabetes, stroke,

g. Artikel menggunakan alat ukur salah hipertensi dll

satunya berupa Mini  Mental

Exeamination (MMSE)

State c. Artikel yang dipublish
dalam bentuk artikel
review




Ada 3 database yang digunakan

“Older Adult” OR “Elderly” AND

dalam mencari artikel-artikel “Brain Gym” AND “Cognitive”.
penelitian, diantaranya adalah Proses  screening artikel
ResearchGate, Google Scholar dan disajikan dalam bentuk flowchart
PubMed. Keywords yang digunakan: berikut:
ResearchGate Google Scholar PubMed
(n=22) (n=432) (n=6)
- M - Jurnal
Jumlah total jurnal yang ditemukan » duplikasi
(n:460) (n:2)
Jurnal yang sudah dipilih Jurnal yang
dan diperiksa dihilangkan
(n=34) (n=7)

[ Included ][Eliqibitida] [ Screening ] [ Identificatio]

:

Setelah membaca

Alasan jurnal

.| dihilangkan:

fulltext jurnal
(n=27)

l

Jurnal akhir yang
termasuk dalam penelitian
(n=10)

Skema 2.1 Flowchart Seleksi Jurnal

| - Sesuai

dengan kriteria
ekslusi




HASIL

Tabel 3 Hasil Narrative Review

No Judul Negara Tujuan Jenis Outcome  Populasi Hasil
/Penulis Penelitian  Penelitian Measures /Jumlah
/Tahun Sampel
1.  Pemberian Indonesia Penelitian Eksperime Mini 20 lansia Hasil
Brain Gym ini ntal mental perempua penelitian
Exercise bertujuan state n. ini
Dapat untuk examinati menunjuk
Meningkat mengetahui on kan
kan Fungsi pengaruh (MMSE) adanya
Kognitif pemberian pengaruh
Pada Usia brain gym brain gym
Lanjut/ exercise exercise
A.Nurul terhadap terhadap
Hukmiyah fungsi perubahan
: kognitif kognitif
Farahdina lansia. lansia.
Bachtiar & Gerakan
Sri yang
Saadiyah menimbul
Leksonow kan
ati/ 2019 stimulus
itulah yang
dapat
meningkat
kan
kemampua
n kognitif
(Konsentr
asi,
kecepatan,
persepsi,
belajar,
memori,
pemecaha
n masalah
dan
kreativitas
).
2. Senam Indonesia  Tujuan Quasy Mini Sampel Perbedaan
Gerak penelitian Experimen Mental dipilih dari jenis
Latih Otak ini  adalah tal State populasi kelamin
(GLO) melihat Examinati  yaitu signifikan
Mampu pengaruh on penghuni  mempenga
Meningkat senam (MMSE). STWKB ruhi  hasil
kan Fungsi Gerak Latih yang penelitian.
Kognitif Otak (GLO) memenuhi  Peningkat
~Lanjut ~terhadap ~an  fungsi



Usia/ Ibnu
Abas, et al/
2020

fungsi
kognitif
lansia.

kriteria
inklusi.

kognitif
terjadi
disemua
komponen
fungsi
kognitif
Khususnya
fungsi
perhatian-
kalkulasi
dan
memori.
Senam
GLO ini
sangat
mudah
untuk
dilakukan
karena
secara
signifikan
mempenga
ruhi
pengingka
tan fungsi
kognitif
lansia.

Penerapan
Brain Gym
Terhadap
Tingkat
Demensia
Pada Usia
Lanjut/
Riyani
Waulandari
: Dewi
Kartika
Sari & Siti
Fatmawati
/2020

Indonesia

Penelitian
ini

bertujuan
untuk
menjelaskan
efektivitas
senam otak
dalam
menurunkan
tingkat
demensia
pada lansia.

Quasy

Instrument

Experimen SMMSE.

tal

Populasi
lanjut usia
di
posyandu
lansia.
Sampel
penelitian
terdiri dari
50
responden.

Terdapat
penurunan
tingkat
demensia
pada
kelompok
perlakuan
sesudah
penerapan
brain gym
yang lebih
tinggi
dibanding
kan
dengan
penurunan
ringkat
demensia
pada
kelompok
kontrol
sehingga
ada




Pengaruh
Senam
Otak
Terhadap
Peningkat
an Fungsi
Kognitif/
Inosensia
Amtonis &
Ulfa
Husnul
Fata/ 2014

Indonesia

Menjelaska
n pengaruh
senam otak
terhadap
peningkatan
fungsi
kognitif
pada lansia
di UPT
PSLU
Blitar.

Experimen
tal

Mini Subyek
Mental sebanyak
State 18 lansia.
Examinati

on

(MMSE)

pengaruh
penerapan
brain gym
terhadap
penurunan
tingkat
demensia
pada usia
lanjut.
Dapat
dikatakan
bahwa
senam
otak
apabila
dilakukan
secara
terus
menerus
secara
teratur
maka
hasilnya
akan jauh
lebih
efektif. Ini
karena
gerakan
senam
otak dapat
mengaktif
kan tiga
dimensi
otak. Oleh
karena itu
dapat
dikatakan
bahwa
aktivitas
senam
otak
sangat
membantu
untuk
mengatasi
masalah
penurunan
fungsi

~ kognitif



pada
lansia.

Pengaruh
Senam
Otak
Terhadap
Penurunan
Tingkat
Demensia/
Awaludin
Jahid
Abdillah
& Ayu
Pradana
Octaviani/
2018

Indonesia

Penelitian
ini
bertujuan
untuk
mengetahui
pengaruh
senam otak
terhadap
penurunan
tingakt
demensia
pada lansia
di  Wilayah
Kerja
Puskesmas
Kesambi
Kota
Cirebon.

Quasi
Eksperime
ntal

Mini
Mental
State
Examinati
on
(MMSE)

Populasi
seluruh
lansia  di
Wilayah
Kerja
Puskesmas
Kesambi
berjumlah
25 lansia.

Tingkat
demensia
pada lansia
sebelum
dilakukan
intervensi
senam
otak
masuk
kedalam
kategori
sedang
sebanyak
44%

- Tingkat
demensia
pada lansia
setelah
dilakukan
intervensi
senam
otak
sebagian
kategori
ringan
mengalam
i
peningkata
n 56%

- Adanya
pengaruh
senam
otak
terhadap
penurunan
tingkat
demensia
pada lansia
di Wilayah
Kerja
Puskesmas
Kesambi
Kota
Cirebon.

The

Interventio
n Of Brain
Gym In

Indonesia

Penelitian
ini
bertujuan
untuk

Eksperime
ntal

WHOQO
L-BREF

66 lansia

Adanya
pengaruh
intervensi
brain gym




Increasing mengetahui selama 10
The intervensi menit
Quality Of brain gym dengan
Life  On dalam frekuensi
The meningkatk tiga  kali
Elderly/ an kualitas dalam
Parellangi hidup lansia seminggu
Andi, etal/ setelah lebih
2019 melakukan efektif
pengendalia dalam
n  dengan meningkat
variabel kan fungsi
perancu kognitif
yaitu umur, lansia
jenis dibanding
kelamin dan kan
pendidikan. dengan
melakukan
brain gym
selama 15
menit
dengan
frekuensi 2
kali dalam
seminggu.
Effect of Indonesia Penelitian Experimen Mini 66 lansia.  Melakuka
Light and ini tal Mental n  brain
Meduim pertujuan State gym
Intensity untuk Examinati dengan
Brain mengetahui on intensitas
Gymnastic pengaruh (MMSE) ringan
s oy, The brain gym selama 10
Improvem intensitas menit per
ent of ringan dan latihan
Cognitive sedang dengan
Function terhadap frekuensi 3
in Elderly/ peningkatan kali
Parellangi, fungsi seminggu
Rina kognitif lebih
Loriana & lansia, dan efektif
Rivan membandin dalam
Firdaus/ gkan hasil meningkat
2018 antara kan fungsi
kedua kognitif
intervensi dibanding
tersebut. kan brain
gym
dengan
intensitas

sedang




Brain Gym
Improves
Cognitive
Function
For
Elderly
With
Demensia/
Suhari, et
al/ 2019

Indonesia

Penelitian
ini
bertujuan
untuk
mengetahui
pengaruh
brain gym
terhadap
Kinerja
kognitif
pada lansia
demensia di
Unit
Pelayanan
Sosial
Tresna
\Werdha
Jember.

Quasy
Experimen
tal

Mini
Mental
State
Examinati
on
(MMSE).

Sampel 30
lansia.

selama 15
menit per
latihan
dengan
frekuensi 2
kali
seminggu.
Hasil
penelitian
menunjuk
kan
adanya
peningkata
n  fungsi
kognitif
pada lansia
kelompok
intervensi
setelah
diberikan
perlakuan
berupa
brain gym
selama 1
bulan.
Jumlah
lansia
dengan
fungsi
kognitif
cukup
meningkat
menjadi
33,33%,
0,67%
lansia
mengalam
i
peningkata
n  fungsi
kognitif
menjadi
baik  dan
terjadi
penurunan
jumlah
lansia
dengan
fungsi
kognitif




kurang

& Oedojo

yaitu
86,67%
menurun
menjadi
53,33%.
9. Effect Of Indonesia Tujuan Randomiz  Mini Sampel Hasil
Brain Gym penelitian ed Mental penelitian  penelitian
Exercises ini  adalah controlled State sebanyak  menunjuk
On untuk trial Examinati 64 lansia kan bahwa
Cognitive mengevalua on laki-laki brain gym
Function si pengaruh (MMSE) dan yang
And Brain- latihan brain perempua dilakukan
Derived gym n lanjut secara
Neurotrop terhadap usia. rutin - dua
ic Factor fungsi kali
Plasma kognitif dan seminggu
Level In konsentrasi selama 12
Elderly: A brain- minggu
Randomiz derived oleh lansia
ed neurotrophi sehat maka
Controlled c factor dapat
Trial/ plasma pada meningkat
Donna lansia. kan
Adriani, et konsentras
al/ 2020 i brain-
derived
neurotrop
hic factor
plasma
secara
LTy signifikan.
10. The Indonesia  Tujuan Pre- Mini Sampel Brain gym
Improvem penelitian Exeperime Mental sebanyak  berpengar
ent of menganalisi  ntal Study State 35 lansia.  uh
Cognitive s efektivitas Examinati signifikan
Function brain gym on terhadap
And dalam (MMSE) peningkata
Decrease meningkatk n  fungsi
The Level an  fungsi kognitif
Of Stress kognitif dan lansia dan
In The penurunan menurunk
Elderly tingkat stres an tingkat
With Brain lansia. stres
Gym/ Lilik lansia.
Ma’rifatul Brain gym
Azizah, mampu
Tri menyeimb
Martiana angkan

antara otak




Soedirham
/2017

kanan dan
Kiri  serta
kemampua
n aktivitas
dan
berfikir
lansia.

PEMBAHASAN

1. Pengaruh Brain Gym Terhadap Kemampuan Kognitif Lansia

Tabel 4 Karakteristik Usia

Jurnal Usia

(Azizah et al., 2017) 60-75 tahun
(Abas et al., 2020) 60-69 tahun
(Amtonis & Fata, 2014) 60-74 tahun
(A. Parellangi et al., 2019) 67-71 tahun
(P. Parellangi et al., 2018) 60-90 tahun

(Hukmiyah et al., 2019) >45 tahun
(Subari et al., 2019) 60-80 tahun

(Muhammad et al., 2020) >60tahun
(Abdillah & Octaviani et al., 60-90 tahun

2018)

Tabel 5 Karakteristik Jenis Kelamin

Jurnal Jenis Kelamin Jumlah
- Responden

~ (A. Parellangi et al., 2019) Laki-laki 66 lansia

~ (Hukmiyahet al., 2019) Perempuan 20 lansia

(Abas et al., 2020) Laki-laki 8 lansia

Perempuan 31 lansia

(Amtonis & Fata, 2014) Laki-laki 6 lansia

Perempuan 12 lansia

(Suhari et al., 2019) Laki-laki 8 lansia

Perempuan 22 lansia

(Muhammad et al., 2020) Laki-laki & 64 lansia
Perempuan

(Azizah et al., 2017) Laki-laki & 35 lansia
Perempuan

(Abdillah & Octaviani et - 25 lansia

al., 2018)
(Riyani et al., 2020) - 50 lansia
(P. Parellangi et al., 2018) - 66 lansia




Tabel 6 Karakteristik Fungsi Kognitif

Jurnal Karakteristik
(Hukmiyah et al., 2019) Mengalami gangguan kognitif
(Amtonis & Fata, 2014) dikarenakan adanya pengaruh

_ hormon esterogen pada subjek
(A. Parellangi et al., 2019) yang berjenis kelamin perempuan

(Riyani et al., 2020)

(Abdillah & Octaviani, 2018) Mengalami gangguan kognitif

(Suhari et al., 2019) dikarenakan demensia

(Muhammad et al., 2020)

Mengalami gangguan kognitif
(A. Parellangi et al., 2019) dikarenakan rendahnya tingkat
pendidikan pada suatu lansia

tersebut
(Azizah et al., 2017) Mengalami gangguan kognitif
(Abas et al., 2020) dikarenakan degeneratif

(P. Parellangi et al., 2018)

Tabel 7 Karakteristik Pengukuran
Jurnal Alat Ukur
(Hukmiyah et al., 2019)
(Abas et al., 2020)
(Riyani et al., 2020)

(Amtonis & Fata, 2014) .~ Mini Mental
(Abdillah & Octaviani, State
2018) Examination
- (P. Parellangi et al., 2018) (MMSE)

~ (Suhari etal., 2019)
- (Muhammad et al., 2020)
 (Azizahetal., 2017)

WHOQOL-
(A. Parellangi et al., 2019) BREF’s
questionnaire

Tabel 8 Dosis Intervensi Brain Gym

Jurnal Dosis
(Hukmiyah et al., 2019) 1 kali selama 30 menit
(Abdillah & Octaviani, 5 kali sehari dengan waktu 10-
2018) 15 menit
(Suhari et al., 2019) 4 kali seminggu selama 1 bulan
dengan durasi setiap pertemuan
15-20 menit
(Abas et al., 2020)
(Amtonis & Fata, 2014) 3 kali seminggu selama 10
(Riyani et al., 2020) menit/latihan

(A. Parellangi et al., 2019)

(P. Parellangi et al., 2018)




Namun tidak semua artikel
penelitian memberikan efek yang
signifikan, satu artikel menyebutkan
bahwa hasil yang tidak signifikan brain
gym terhadap kemampuan kognitif
lansia (Muhammad et al.,, 2020).
Mengapa tidak signifikan, dijelaskan
bahwa aktivitas fisik dikaitkan dengan
peningkatan  fungsi  kognitif dan
penurunan risiko demensia. Latihan
fisik yang teratur dan terukur telah
terbukti meningkatkan ekspresi faktor
neurotropik yang diturunkan dari Brain
Derived Neurotropic Factor (BDNF)
di hipokampus yang secara langsung
terkait dengan peningkatan plastisitas
sinapsis otak dan fungsi kognitif.

Dalam artikel P. Parellangi, et
al. (2018) pemberian brain gym
memberikan efek yang signifikan
terhadap kemampuan kognitif lansia
karena memiliki manfaat dalam
meningkatkan aliran dan volume suplai
darah yang membawa oksigen ke
organ-organ tubuh terutama ke organ
otak.

KESIMPULAN

Ada pengaruh intervensi Brain
Gym terhadap Kemampuan Kognitif
Lansia. Melakukan brain gym secara
teratur dapat mengaktifkan kembali
pusat kewaspadaan di otak sehingga
memperbaiki kembali kondisi
seseorang yang pelupa.

SARAN
1. Bagi Instansi atau Universitas
Menjadi bahan bacaan,
menambah wawasan dan
pengetahuan mahasiswa mengenai
pengaruh intervensi Brain Gym
Terhadap Kemampuan Kognitif
Lansia.
2. Bagi Profesi Fisioterapi
Dapat menjadi acuan bagi
praktisi Fisioterapi dalam
memberikan  intervensi  pada
kondisi Kognitif Lansia.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Mengembangkan penelitian ini
dengan menggunakan metode
penelitian lain, seperti
eksperimental.
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